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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi media audio visual dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV A SD Negeri 2 Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025. Fokus utama penelitian ini meliputi dua hal, yaitu: (1) langkah-langkah penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran IPAS, dan (2) penggunaan media audio visual dalam proses evaluasi pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan Model Miles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah penggunaan media audio visual dimulai dari perencanaan yang matang oleh guru, pemilihan media yang sesuai dengan materi, pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan video pembelajaran, serta penutup berupa diskusi dan refleksi. Media audio visual tidak hanya digunakan dalam penyampaian materi, tetapi juga dalam proses evaluasi pembelajaran. Guru memanfaatkan kuis interaktif berbasis video, serta lembar kerja digital yang disisipkan dalam tayangan untuk mengukur pemahaman siswa secara langsung dan menyenangkan.
Penggunaan media audio visual terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, memudahkan pemahaman konsep IPAS, serta membuat proses evaluasi menjadi lebih menarik dan partisipatif. Temuan ini menunjukkan bahwa media audio visual dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif, baik dalam penyampaian materi maupun dalam proses penilaian hasil belajar siswa.
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	This study aims to describe the implementation of audio-visual media in learning Natural and Social Sciences (IPAS) in class IV A of SD Negeri 2 Tanjung in the 2024/2025 academic year. The main focus of this research includes two things, namely: (1) the steps of using audio visual media in the IPAS learning process, and (2) the use of audio visual media in the learning evaluation process.
This research used a qualitative approach with a case study method. Data collection techniques were conducted through observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques using the Miles and Huberman Model. The results showed that the steps of using audio-visual media started from careful planning by the teacher, selecting media in accordance with the material, implementing learning with the help of learning videos, and closing in the form of discussion and reflection. Audio visual media is not only used in delivering material, but also in the learning evaluation process. Teachers utilize video-based interactive quizzes, as well as digital worksheets inserted in the show to measure student understanding in a direct and fun way.
The use of audio-visual media is proven to increase students' learning motivation, facilitate understanding of IPAS concepts, and make the evaluation process more interesting and participatory.This finding shows that audio-visual media can be an effective learning tool, both in delivering material and in the process of assessing student learning outcomes.
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1.   Introduction
	Pendidikan merupakan strategi dalam mewujudkan karakter bangsa yang unggul. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk membantu, melatih dan mengarahkan anak melalui penjelasan pengetahuan, pengalaman, kecerdasan serta keberagaman sesuai dengan keadaan sebenarnya manusia dapat berkembang samai pada tujuan yang direncanakan, yakni kehidupan yang membentuk keperibadian yang utama (Hartyanto, 2011:100). 
	Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merujuk terhadap UU No 20 tahun 2003 tentang tujian pendidikan Idonesia merupakan berkembangnya potensi pendidikan agar menjadi manusia yang berakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (UUD  Sidiknas No. 20 2003). maka pendidikan di Indonesia harus didesain dengan efektif dalam bentuk pedoman penyelenggaraan pendidikan atau yang disebut dengan kurikulum pendidikan.
	Kurikulum menjadi barometer penyelenggaraan proses pendidikan. Menurut UU No 20 tahun 2003 maka ”kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan Pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu’’ (UUD Sidiknas No. 20 2003).
	Perkembangan IPTEK mendorong banyak tantangan dalam dunia Pendidikan. Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan harus mampu menjawab tantangan global dan berbagai perubahan kondisi dan potensi peserta didik. Kurikulum nasional sangat dibutuhkan untuk menyamaratakan kualitas pelayanan pendidikan sehingga potensi siswa dapat diasah secara maksimal. Kerangka kurikulum nasional harus memberikan ruang inovasi dan kemerdekaan sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut oleh setiap sekolah (Kemdikbud, 2022).
[bookmark: _Hlk161694337]	Kurikulum Merdeka sebagai salah satu inovasi pendidikan di Indonesia didesain sebagai kurikulum nasional. Kurikulum merdeka menyajikan pembelajaran intrakurikuler yang beragam untuk mengoptimalkan konten agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk menguatkan kopetensi dan konsep yang dimiliki (Kemdikbud, 2022). Kurikulum merdeka merupakan suatu kebijakan pemerintah yang bertujuan memberikan kemudahan yang fleksibel pada kepala sekolah dan guru dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar (Rooms dan Jhane, 2023: 982).
[bookmark: _Hlk161694361]	Pembelajaran pada kurikulum merdeka berbasis proyek yang bertujuan mengembangkan soft skiil serta karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila, fokus pada materi esensial sehingga proses pembelajaran secara mendalam pada kompetensi dasar literasi dan numerasi serta guru lebih fleksibel melakukan pembelajaran sesuai kemampuan peserta didik (Yuni dan Melian, 2023:4). Pembelajaran pada kurikulum merdeka menggunakan fase dalam pembelajarannya. Pembelajaran terdiri dari enam fase  yaitu fase A hingga fase F, yang dimulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah setiap fase memiliki capaian pembelajaran yang berbeda-beda (Kemdikbud, 2022). Pembelajaran kurikulum merdeka pada fase A muatan ajar meliputi pendidkan agama islam dan budi pekerti, pendidikan pancasila, bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam dan sosial, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, seni budaya, serta bahasa inggris dan muatan lokal adalah pelajaran pilihan. sedangkan pada fase b dan c muatan ajarnya meliputi; pendidikan agama islam dan budi pekerti, pendidikan pancasila, bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam dan sosial, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, seni budaya, serta bagasa inggris, dan muatan lokal (Kemdikbud, 2022).
	IPAS merupakan muatan pembelajaran kurikulum merdeka yang diajarkan jenjang sekolah dasaryang diajarkan pada fase B dan Fase C. (Rusilowati 2022: 26) mengemukakan bahwa IPAS adalah mata pelajaran yang didalamnya sudah terpadu mata pelajaran IPA dan mata pelajaran IPS. Integerasi dua mata pelajaran ini dilakukan karena memiliki keterkaitan satu sama lain yang kemudian di istilahkan menjadi IPAS. pengajaran IPA memiliki dasar sikap ilmiah yang melatarbelakangi pelaksanaan proses ilmiah untuk menghasilkan produk sains. Sedangkan IPS memiliki dasar interaksi manusia baik dengan semuanya maupun lingkungan, dengan menggunakan pendekatan berbagai study sosial, peserta didik diarakan menjadi warga Negara dengan wawasan sosial yang baik (Rusilowati 2022: 58) . 
	Integrasi pembelajaran IPAS adalah bentuk inovasi kurikulum Merdeka yang pada awalnya pembelajaran ipas dilakukan oleh guru dengan memisahakan antaara pelajaran IPA pada semeter 1 dan pelajaran IPS Pada Semeter 2, Namun seiring berjalanya waktu maka pembelajaran IPAS di ajarkan secara bersamaan pada setiap semeter. Kondisi ini menjadi sebuah tantan bagi guru untuk menyajikan pembelajaran yang lebih menarik (tidak menoton) agar siswa memahami pelajaran yang disampaikan dengan cara yang lebih efektif (Nuryanti., dkk, 2022: 3). Pembelajaran yang efektif dapat diwujudkan melalui kreativitas guru dan mengeksplor potensi peserta didik sehingga peserta didik (Rahmadayanti dan Hartono 2020: 102). 
	Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar digunakan guru menyampaikan materi ajar dalam proses pembelajaran (Fathurrahman, 2007:65). Menurut Nana Sudjana (1991) media pembelajaran memiliki fungsi intergral proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik (Ridwan, 2020). Dengan penggunaan media pembelajaaran maka dapat bermanfaat dalam proses transper informasi pada siswa. Penggunaan media audio visual menjadi salah satu cara yang efektif dalam mencapian tujuan pembelajaran. Dikarenakan konsep media audio visual memadukan anatara kemampuan melihat dan mendengar akan memberikan kesan pembelajaran yang lebih luas dan nyata bagi peserta didik, guru dapat menampilakan gambar bersuara, sehingga dapat memaksimalkan serapan pemahaman siswa dalam belajar. Berdasarkan teori Dale Cone Of Experience oleh Edgar Dale (1946) tentang piramida pembelajaran menunjukan bahwa pembelajaran membaca memberikan andil penguasan materi dan daya ingat sebesar membaca 10%, mendengarkan 20%, dan melihatnya secara langsung memberikan kontribusi sebesar 30%. Ketika seseorang mengatakan, mengajarkan, memperagakan, atau berdiskusi, maka hal itu dapat memberikan 70% pemahaman dan daya ingat terhadap materi yang dikuasai, serta jika aktif dalam melakukan atau mengaplikasikan ilmu maka hal tersebut berkontribusi 90% terhadap pemahaman dan daya ingat kita terhadap sesuatu. (Nurdini, Web tahun 2015, diakses di: https://nurdini blogspot.com/2015/12/piramida-pembelajaran-edgar-dale-1946.html) 
	Pada teori diatas, agar dapat memaksimakan daya kepahaman siswa maka media dapat dikombinasikan sehingga siswa tidak hanya mendengar, membaca, menulis, namun desain lebih aktif melalui diskusi, mempragakan atau mengaplikasikanya melalui stimulus media audio visual yang lebih nyata terhadap siswa. Pemanfaatan media audio visual dapat menjadi media yang dapat menstimulus siswa lebih aktif terlebih saat ini di Indonesia pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar menjadi sarana bagi pendidik untuk pengembangkan kompetensinya terdapat berabagi bahan ajar serta video pembelajaran dapat digunakan guru dalam pembelajaran. Bahkan Platform Merdeka Mengajar telah memberikan manfaat sebesar 87%, terdapat adanya peningkatan kualita pembelajaran, baik itu dirasakan oleh peserta didik maupun para pendidik satuan pendidikan (Endang, 2023:32).  Sehingga diharapakan Lembaga Pendidikan dapat memafaatkan media audio visual dalam berbagai proses pembelajaran sudah banyak fasiliasi oleh kemeterian Pendidikan maupun flatfom belajar bebasis digital lainnya.
	Bedasarkan hasil obervasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 2Tanjung bahwasannya peserta didik belajar dengan antusis mengunakan media audio visual bentuk tampulan vidio pembelajaran. Kondisi tersebut bahwasanya pembelajaran menggunakan media audio visual memberikan dampak yang penting terhadap pengetahuan dan semangat belajar siswa, melalui media audio visual pembelajaran dapat ditampilkan dengan menarik sehingga dapat menampikan materi secara kompleks terlebih pembelajaran yang diintegrasikan seperti IPAS.  Hal demikian yang mebuat penelitian tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Media Audio Visual Pada Pembelajaran IPAS Di 4A (Studi Kasus Di SD Negeri 2 Tanjung Tahun 2024/2025)”.

2.   Materials and Methods
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis  penelitian studi kasus. metode studi kasus ialah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut yang aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat. (Mudjia, 2017:1-5). maka dalam penelitian ini peneliti akan menetapkan topik pengenelitian kemudian mulai memahami topik yang diangkat dan amanti sampai kepada triangulasi data penelitian yakni berkaitan dengan penggunaan media audio visual video pembelajaran dalam pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPAS kelas IV A di SD Negeri 2 Tanjung 2024/2025.
	Penelitian memiliki tujuan utama untuk memperoleh data ilmiah sistematis dan empiris. Untuk memperoleh data denga katagori tersebut maka dibutuhkan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data menjadi salah satu faktor memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, sangat penting peneliti memperhatikan ketepatan proses memproleh informasi, teliti, merencanakan penelitian yang sistematis, dan mencatat informasi-informasi yang diporoleh di lapangan.
1. Wawancara (interview)
		Salah satu teknis pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah proses wawancara dengan yang terkait. Wawancara adalah percakapan antar dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi dari narasumber. Tujuan melakukan wawancara ini adalah untuk medapatkan informasi yang kemudian di olah menjadi data. Informasi yang diperoleh dari guru kelas dan siswa akan menjadi data utama atau primer, sedangkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah akan menjadi data pendukung atau sekunder. Berkaitan dengan proses wawancara akan dilakukan peneliti pada setiap sasaran di waktu yang berbeda-beda. Wawancara pada guru kelas akan dilakukan sebelum proses pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan mengunakan media audio visual. Sedangkan wawancara siswa akan dilakukan setelah proses pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Serta untuk wawancara kepala sekolah dilakukan setelah memperoleh dara primer.
		Pada penelitian ini penelit menggunakan jenis wawancara terhadap guru kelas berkaitan dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran menggunakan media audio visual video pembelajaran pada pembelajaran IPAS dan wawancara siswa mengenai Tingkat kepaham mereka dalam pembelajaran IPAS menggunakan media audio visual video pembelajaran pada pembelajaran IPAS. Serta wawancara Bersama kepala sekolah SD Negeri 2 Tanjung mengenai gambaran pembelajaran secara umum di SD Negeri 2 Tanjung.

1. Observasi
		Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dengan seksama objek yang dikaji. Observasi adalah proses mengamati dan mencatat fakta-fakta yang dibutuhkan peneliti untuk memenuhi data yang sesuai. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi partisipatif dengan pasif yang di mana peneliti hadir dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek kajian tetapi peneliti tidak terlibat dalam rangkaian kegiatan tersebut. Peneliti memiliki teknik observasi partisipatf yang bertujuan agar peneliti memperoleh hasil pengamatan secara independen dan cermat pada pelaksananan dan evaluasi proses belajar siswa kelas 4A  SD Negeri 2 Tanjung pada kegiatan pemebelajaran IPAS dengan media audio visual video pembelajaran. Serta aktivitas yang dilakukan guru kelas dalam rangkaian pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran menggunakan media audio visual.
		Obsevasi partisipatif akan dilakukan peneliti pada guru kelas dan siswa saat pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran menggunakan media audio visual. Berkaitan dengan proses observasi peneliti akan mengamati dari awal sapai akhir pembelajaran dengan media audio visual video pembelajaran dikelas 4A  SD Negeri 2 Tanjung pada kegiatan pemebelajaran IPAS.

1. Dokumentasi 
		Dokumentasi adalah sumber data yang mendukung penelitian, dalam penelitian ini dokumentasi yang peneliti himpun meliputi; Dalam penelitian ini data dokumentasi yang dimaksud meliputi: data siswa kelas 4A, buku catatan khusus, buku refleksi guru, nilai PAS IPAS siswa, buku IPAS pegangan guru, buku IPAS pegangan siswa, TP (Tujuan Pembelajaran) IPAS Fase B, CP (Capaian Pembelajaran) IPAS fase B, ATP (Alur Tahap Pembelajaran) IPAS fase B, dan modul ajar dan berbagai foto-foto yang mendukung kegiatan penelitian.
	Analisis data pada pendekatan kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis ini dapat dilakukan dengan cara berinteraksi langsung dengan mewawancarai secara langsung juga sehingga analisisi data yang dilakukan lebih akurat.
	Interaktif adalah model  nama yang digagas oleh Miles dan Huberman (1992) lalu disempurnakan pada Tahun (Miles & Saldana, 2014). Adapun makna dari interaktif  adalah menghubungkan antara komponen analisis data secara terus menerus sampai memperoleh data jenuh atau tidak diperoleh data yang lainnya. Maka dari itu dalam menghasilkan data yang bagus sehingga dibutuhkan beberapa tahapan analisis. Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan

3.   Results (12 Pt)
1. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran IPAS di Kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025
Pembelajaran peggunaan media memiliki peran yang fundamental untuk memaksimalkan pembelajaran.  Penggunaan  media yang tepat harus memperhatikan langkah-langkah penggunaanya. Termasuk pada penggunaan media audio visual pada mata pelajaran terpadu seperti IPAS. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung tentang langkah-langkah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPAS di Kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025 maka telah diperoleh data mengenai penggunaan media audio visual. 
Hasil penjelasan diatas didukung oleh  hasil observasi  bahwa berdasarkan hasil pengamatan bahwa dalam pelaskanaan pembelajarang dengan media ausio visual guru kelas telah menyiapkan media dalam bentuk video pembelajaran dan pragkat endukung media audiovisual berupa LCD dan speeker dan menetakan tujuan dan rencana pembelajaran, selanjutnya saat telah di kelas mulai mempersiapkan prangkat dan selanjutnya menyiapkan kesiapan siswa, apersepsi, dan menyamapiakn tujuan pembelajaran serta guru membelikan stimulus pada siswa pada saat pembelajaran menggunakan media video pembelajaran sebagai media mengajar, dalam prosesnya siswa terlibat aktif, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. sehingga meningkatkan antusias siswa dalam belajar.
Hasil dokumentasi berupa modul ajar, buku siswa dan buku guru, daftar hadir siswa, media video pemeblajaran, dan berbagai foto proses pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran menjadi data pendukung penelitian. 
Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan yang kedua (Fathurrahman, 2017:67-68). Media audio visual adalah sejumlah peralatan yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indra pandang dan pendengaran (Djamarah dan Zain, 2014:120). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas IV A SD Negeri 2 Tanjung dalam pemaparan data yang di dapatkan baik dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi maka peneliti menemukan temuan baru terkait dengan langkah-langkah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPAS di kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung, Serta penggunaan media audio visual dalam mengevaluasi pembelajaran IPAS di kelas 4Adi SD Negeri 2 Tanjung yang dapat peneliti uraikan sebgai berikut:
Pertama, bahwa guru dalam menggunakan media audio visual dalam pembelajaran IPAS di Kelas 4A SD Negmuseri 2 Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025, langkah yang pertama dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran. hal ini sejalan dengan teori langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan Fathurrahman (2017) bahwa proses utama sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan media adalah Merumuskan tujuan pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada intinya adalah hasil belajar yang diharapkan. Tujuan, bahan, penilaian, metode dan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran maka ada tujuan yang dibuat oleh guru, untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nana, 2010:63):
Kedua, hasil penelitian menujukan bahwa guru setelah mengkaji capaian pembelajaran maka selanjutnya yang dilakuakan adalah guru memilih dan menetapkam media yang tepat sesuai dengan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran sejalan dengan teori langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang di kemukakan oleh Fathurrahman (2017).
Ketiga, temuan di SD Negeri 2 Tanjung bahwa dalam pelaksanaan pembelajajaran IPAS guru sering kali menggunakan sarana pendukung LCD Proyektor dan speeker untuk menampikan video pembelajaran. penggunaan sarana dan sarana memilki pengaruh besar terhap jalannya proses pembelajaran. Dini dan Rika (Sumarno, 2020:35), meninjau petunjuk penggunaan media audio visual, dan menyiapkan serta menata peralatan media audio visual yang akan digunakan memastikan bahwa semua peralatan media audio visual lengkap dan siap digunakan. Langkah-Langkah Pengunaan Media Audio Visual (Damayanti, 2021:19-20) Persiapan lingkungan kelas dan siswa sebelum pembelajaran dengan media dimulai. Teori pembelajran dalam hal ini adalah teori Taksonomi Variabel Pembelajaran Reigeluth et al dalam(Salamah, 2006: 33) Memperhatikan Ketersediaan Fasilitas Fisik.
Keempat, langkah selanjutnya memulai rangkaian kegiatan pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pedahuluan meliputi proses  mempersiapkan kesiapan siswa sebelum belajar, melakukan apersepsi, lalu menjelaskan tujuan pembelajaran. Pendahuluan” ini akan tercermin dalam ketiga langkah, yaitu penjelasan singkat tentang isi pelajaran, penjelasan relevansi isi pelajaran baru, dan penjelasan tentang tujuan instruksional.
Kelima, yakni guru menyajikan pelajaran dan menggunakan media. Media dimainkan oleh guru untuk membantu mereka menjelaskan materi pelajarang menggunakan Media Audio Visual. Video sebagai media audio visual yang menampilkan gerakan, semakin populer di masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa faktual atau fiktif, bisa informatif, induktif atau instruksional. (Dalyono, 2009: 53).
Keenam yakni , guru melakauan interaksi 2 arah dengan siswa yakni menanyakan pemahamannya tentang video pembelajaran yang telah di simak bersama, tujuannya adalah untuk memberikan stimulus bagi siswa dan pada akhirnya siswa akan mengeksplorasi pemahamannya terhadap materi yang ia lihat pada viseo. proses stimulus dan respon dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan iklim pembelajaran yang aktif dan interaktif, kondisi ini sejalan dengan teori Prinsip-prinsip pengembangan instruksional menurut Filbeck Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respons, tetapi juga di bawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda yang terdapat dalam lingkungan peserta didik
2. Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengevaluasi Pembelajaran IPAS di Kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi maka peneliti memperoleh temuan bahwasanya di Kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung guru melakukan evaluasi dengan memanfaatkam media audio visual tersebut dan juka lembar kerja peserta didi (LKPD). Sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, serta sejauh mana penggunaan media sebagai alat dapat mendukung keberhasilan proses belajar siswa. selain itu evaluasi berfungsi memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari melalui media audio visual. Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk menilai efektivitas pembelajaran yang telah berlangsung. 
proses belajar siswa. selain itu evaluasi berfungsi memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari melalui media audio visual. Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk menilai efektivitas pembelajaran yang telah berlangsung
Teori pembelajran dalam hal ini adalah teori Taksonomi Variabel Pembelajaran Reigeluth et al Hasil pembelajaran dalam (Salamah, 2006: 33). kegiatan memberitahukan hasil tes formatif agar peserta didik mendapat kepastian tentang hasil belajarnya. diperhatikan guru dalam penilaian menurut Nana Sudjana meliputi;  Penilaian harus dilakukan secara berlanjut; Dalam proses mengajar penilaian dapat dilakukan dengan tiga tahap yaitu Pre-test, Mid-test dan Post-test; Penilaian dilakukan tidak hanya didalam kelas melainkan juga diluar kelas terutama pada tingkah laku; Untuk memperoleh gambaran objektif penilaian sebaiknya dilakukan penilaian tes dan non tes (Sudjana, 2010:117) Menurut Sudirman N, dkk, bahwa tujuan penilaian dalam proses pembelajaran yaitu ‘ Mengambil keputusan tentang hasil belajar; Memahami peserta didik; Memperbaiki dan mengembangkan program pembelajaran.

4.   Conclusion
Berdasarkan serangkaian prose penelitian dan analisis data maka peneliti memperoleh hasil penelitian d di Kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung tahun ajaran 2024/2025 yang meliputi 
1. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran IPAS di Kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025 diantaaranya; 1) guru merumuskan tujuan pembelajaran, guru menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk modul ajar; 3) guru menyiapkan sarana pendukung seperti LCD Proyektor dan Speeker; 4) guru memastikan kesiapan belajar siswa; 5) guru menyampaiakn tujuan pembelajaran dan melakukan proses apersepsi; 6) gurur memberikan gambaran materi dan arahan sebelum menyimak video pembelajaran; 7) gurum menampilkan materi pelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran; 8) dan setelahnya adalah guru melakukan tanya jawab dan diskusi tentang materi pelajaran yang di sampaikan melalui video pembelajaran.
2. Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengevaluasi Pembelajaran IPAS di Kelas 4A SD Negeri 2 Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025 yakni guru menggunakan evaluasi dengan memancaatkan lembar kerja peserta didik dan sesekali guru memanfaatkan media audio visual untuk mengevaluasi hasil pembelajaran siswa sehingga memberikan kesan menarik dan antusias belajar siswa semakin meningkat.
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